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ABSTRAK

Penelitian feniang Pengaruh Pemberian Kompoes Sampah Kot dan Ure, TSP, KCI
pada Regosel Terhadap Serapin Hara M, P K Tanaman Selpds {Lecrvea sorfva L), 12lah
dilabsamkan diri bulan April hingga Movember 20080 Twuwan penslitan inn adalab uniok
mengetahyi pengarah pemberian pupek organik { kempos sampah kota ) dan takaran pupuk
MPE vang tepan werhadap sifac kimia Regosol pada sanaman selada, Penelitian ini dilakukan
dalam bentuk percobaan pot di Rumih Eaca dengan menggunekan mncangan Faktorial 4 x4
destean 3 ulangan dalen Rancangan Acak Lengkap [ RAaL ) wang terdin dani 2 fakior,
Sctelah divji dengan wji F { Fisher Test ) pada teral 5 % dilanjutkan dengan oji BN [ Beda
Mot Jujur . Peclakuan sang dibedkan adalah: Fakoer Tadalah sakaan kampos sampah keia
yang terdiri dari: Ky = Tanpa kompos sumpah kota, Ky = 2.5 ton'ha (L0 g/pot), K- = 3 lontha
(20 wipol), Ks = 10 tonhia {90 gfpod), Fakior [ adaizh sakaran pupuk WK vang lerdin dari:
Py = Tanpa pupuk anorgenik, Py — Z5 % Rekomendasi { Urea, TSP, KC1 ), Py = 50 %
Febomendast § Urea, TEP, KCL Y, T = 10003 Rekomendasi § Urnea, TSP, KCL ),

Dari hasil analisiz sifar kimia Regosnl Pasir lambak Lubuk Boava Kecamatzn Kotn
Tangah, Ko Padang setelals diberi perlabvan dan diinkubasi selama 2 minggy desgan
beborapa ekaran kompos sampah kot feclibat babws pemberian kompos sempah keda
memberikan pengeroh vang ovats erhadap Ca-dd dan Mo-dd, Dan fidak memberiken
pengareh vang nyvact terhadap nilai pH, Coorganik, ™ fotal, Poersedis, KTE, K-dd dan Ma-dd
Fegosel, Pemberian kompes sampah ko dan pupek buatan udek smemberikon pengaruhb
imteraksi terhadap tinggi tanamun, berat kering tanaman. angkulan hara N, P dan K twnaman
selada.

Dart basil penelitan ini dapac disimpoikan babwa: 1) Takaran kempos sampah keda
|9 1on/he memberikan hrsil vang lehih tinge! untk peningkatan pH o taneh, M tmal, P tersedia,
FTK, Ca-dd, Mp-dd, K-dd dun Ma-dd serta penorunan C organik. 23 Secam umum interaksi
vang baik umuk peramibuban tanaman, beral keving, anghutan X, P dan K anaman selada
adalah kompos sampah koia 3 enha dan 23% rekomendasi popuk atan,

Dart penelivan yang telab dilakukan, maks disaankan akaan kompos sanpah koia
vang diberikan pada tanah Regnsol untuk tanaman selada adalah 3 ton'he {20 g'pot) dengan
penchematan pupuk buaten sehanyuk 75 % dari rekomendust yeng ada.



I. PENDAHULTU AN

Pertambaban jumlah pendudui mengakibatkan meningXatnva  kebutulsan
pangan dan sayuran. sehingga perluasan areal pertanian dan pemanfastan ieknologi
sangat  diperlukan untuk  memenohs  kebuluhan tersebut. Selain pertambahan
pendutuk, pembangunan yang semekin meningkat juga mengakibatkan berkurangnya
lahan — lahan produktif untuk pertanian, schingga lahan yang tinggal umumaya
tanah —1anah marginal vang memiliki banvak masalah.

Regasol merupakan salah sate lahan marginal yang perlu mendapathan
perbation. Toanah  bertekstur Kasar otan herposir seperti Reposol  memiliki
produktifitas vang terbatas karena laju infifrasi terlalu tinpei, schingza dapat
menyebabkan pencucian unsur hara pada tanah pasic vang mengakibat pemupokan
tidak efisicn.

Pada tanah pasir penambihan bahan oreanik aken mengikal butir — butir tanah
menjadi agregat — agregat. sehingea mempertinggl kapasitas memegang air. Tanah
pasic atau lanah yang mudah terernsi lebih baik dipupuk dengan pupok organik
dibandingkan dengan pupuk an organik Karena pemberian pupuk an orcanik pada
tanah tersebut akan mudah tereuei eleh #ir hujan,  Dengan diberikan pupuk organik
maka dava menghan vir dan Ketion — katicn meningkat schingga pencucian aleh air
hujan dan crosi dapat dikurangi { Sutedjo, 2002 ).

Cleh karena itu, salsh satu altermatif unluk mengatast masalah lersebut adalah
dengan menggunakan bahan organik untuk menambah ketersedian unsur bara pada
tanah. D mana penambehan bahan organik ke dalam anah depat memperbaiki sifal
M=ika, kimin dan hislogn tanah kearah lebih baik dan secera tdak langsung dapat

meningkatkan kesuburan tanah Husin [1986),



II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanokan di Rumalh Kaca Fakultas Pertanian Universitas
Andalas Limau Manis Padange,  Analisis tanah dan tanaman dilaksanzkan di
Laboratorium Jurusan Tanah  Fakoltas Peranian Universitas  Andalas  Padang,
Penelitian dimukai bulan bMarel = Movember 20015,

Tenuh vang digunakan pada penelitian ini adalah tanah Rezosol yang diambil
di Pasir Jambak Lubuk Buaya Kecamatan Kota Tangah, Kota Padang, Bahan vang
digunakan adalab benih selada vanielas Panorama,  Schagai perlakuannya adalah
pupuk arpanik kampos sampah kota dan pupuk anorganik Urea, TSP dan KCL Untuk
pencegahan hama dan penyakit digenakon Curater 3 G, Curacron 300 EC dan
Dithane M-45 dan sejumlab bahan kimia vanz akan dizungkan untuk analisis anah
dan tanaman di Laboraterium.

Penelitian ini dilakokan dalam bentek percebazn pet di Rumah Kdca dengan
mengaunaken rancangan Faktorial 4 x 4 dengan 3 wlangan dalam Rancongan Acak
Lengkap ( RAL Y yvang terdied dari 2 fakior, Selelah divji dengan uji F  Fisher Test )
pide taral 5 %% dilanjutkan dengan uii BMJ { Beda Nyvaw Jujur ). Perlakuan vang
diberikan adalal: Faktor | adalah takaran kompoes sampeh kota yang terdirt dari:

Ky = Tanpa kaompos sempoah kola
Ky =25 ton'ha {10 g'pot)
Ko =3 ton'ha {20 g/pol)
k3 = 1 tonsha (40 a/pot)
Fuktor 11 adalzh takaran pupuk WNPR varg 1erdiei dari:
Py = Tanpa pupuk anorganik
Py =23 % Rekomendasi { Urea, TSP, KO
Fa = 50 % Rekomendasi { Urea, TSP, KCl )
5 = M) % Rekomendasi f Urea, TSP, KC1)

Pelaksanaen Penelitian melipati @ 1) Persiapan Kompos, 20, Persiapan Media
Tanam, 3), Persiapan Bibit dan Penanaman, 4. Pemberian Pupuk, 5). Pemuasangan
Label dan Tiang Standar, ). Pemeliharnan dan 7). Panen.

Pengamatas, meliputi @ analisis tanah dan pengamatan tanaman (Linggi

tanaman. bobot kering tanaman. scrapan M. P dan K tanaman.



I, HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Tanah Setelah Inkubasi

Hasil analisis tanah awal sifar kimia dan fisika Reposol Pasir Jambak Lubuk
Buaya Recamatan Koto Tangah, Kota Padong, sehelum diberi perlakuan pada
penaiitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis tanah awal beberapa sifat kimia dan fisika Reposol

Wi, Tenis Anzlisis Nilai Ketteria **!

Famia Tanah:

1. pH HO(1: 1 1,81 Masam
pHLKCT 1) 430 :

2 C-orzanik (%) [ 10 Rendah

3.0 M-total (%) 007 Sangal rendab

4. MNisbah C/N 13,71 Sedang

3. Petersedia (ppm) 8.55 Rendah ===

o, KTK (me/100a) 0,20 Rendah

7. Katien-kation basa:
K-dd imel 100 2 0,10 Rendah
Madd (med 100 ) (.04 Sedeng
Me-dd (med 100 g) 0,57 Rendah
Ca-dd (me/100 g) 1.73 Sanezal rendah

Frstha Tanah:

B, Tekstur

Pasir (%) 81,24
Diebi (%) 038 Pasir berlempung *'
Liat (%e] B3

*  Bumber: Diaoram Segitiga Tekstur Tanah {Hakim er ol 1980)

#40 Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah Bogor { 1983: cir. Hardjowizene, 2003}

¥ Gumber: Team 4 Architects & Consulting Engineers bekerjasama dengan
Fakultas Pertanian Universitas Andalas (1981

Berdasorkan hasil analisis tanah awal yang terlihal pada Tabel 1, dapat
dinvataken bahwa Reoosol dilokasi Pasir Jambak Lubuk Buava Kecomalan Koo
Tangah, Kote Padang, merupakan tanah yong memiliki Gngkol kesuburan yang

rendah seperti yang terlihat dari hasil sifat Kimia tanah: pld vang masam: C-organik.



LA

P-tersedin, RTR, K-dd dan Mg-dd yang rendeh; N-total dan Ca-dd yang sanpu
rendinh; Mishah O/N dan Na-dd vang sedang. Sedangkan dari hasil analisis sifu Gsika
tanahnya, tanah bertekstur pasic berlempung menurut segitiga 1ekstur,

Bahan orpanik depat meningkatkan kesuburan tanah dan sifat kimia 1anah.
Sesuai dengan pendapat Hakim ef el (1986} yang menyvatakan bahwa baban organik
di dalam tanah berperan penting dalam memperbaiki kesuburan tanah. baik dari sepi
tizika, kimia maopun hielegi tanah, Hardjowigene (2003) jusa menambahkan bahwa
lamah-tanah vang sangat miskin, 1anah pasir oo lensh vang banvak tererasi lebih
baik dipupuk dengan pupuk organik dari pada pepuk buatan. Hakim e al {1986)
menyatakan hahwa baban organik mempunyai dava jesap air vang besar, sehingea
pemberian behan erganik pada tanah bertekstur pasir mampu meningkatkan dava
kobesi antara partikel pasir sehingga menjadi tidak poros.

2. Amalizis Tacah Seteleh Inkubast

Hasil analisis sifal kimia Regosel Pasie Jambak Lubuk Buoava Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang setelab diberi perlakusn dan diinkubasi selama 2 minpgu
dengan beberapa takaran kompos sampah kota disajikan pada Tabel 2,

Tabel 2. Hasil analisis tanah Regosol seteleh diberi perlakuan dan diinkuobasi
sefama 2 mingeu
Perlakuan lompos Sampah Kota (tondha)

Sifar Kimia

i 203 5 |0}

pH H-O00 1T 480 4,89 a 4.93a 303 a
C-Orrganik () .79 4 L.40 ¢« 523 Y33
N-total (o) Q.08 0,09 8 010 4 0.13a
P-tersedix (ppm) [0.530a 11.33a 2,790 1571 a
RTE (me/l100 g 13,17 a 452 a | 6,67 & 13,7742
Kation-kation basa:

B frmes 100 2] 0149 a 0.21a 22a 0.2%a

Ma-dd (me/l00 2} 065a 067 a 68 & UE2a

Mep-dd (me/ 100 ) (K370 .62 a a6 a .65 5

Ca-dd (me! 100 ) 1,74 b .81 b 1.80 I 2300

Angka-angka: vang ditkuli ol huraf kecil vang szima st boris pdelab berzeda tfidak nyata
el [ |'|:|-:I:'. Luraf 3 73



Pada Tabel 2 dapat dilihat babwa dengan peningkatan takaran kempaos sampah
kota memberikan pengaroh yang nyats terhadap Ca-dd dan Mg-dd: Peningkatan Ca-
dd tanah akibat pemberian kompos sampzh kota sebanyvak |0 tondha (40 g/pot} adalah
sebesar 046 me/100 g dan peningkatan Mg-dd tanek akibat pemberian kompos
sempah kole sebanyak 10 ton'ha (40 p/pot) adalah sebesar 0,12 me/100 o bila
dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos sampah kota, Jumlal kation dapat
dipertukarkan vang diperoleh akibat pemberian bahan organik, erat hubungannya
dengan sumbangan dari bahan oroanik dan kemampuan bahan organik dalam
menghasilkan asam-asam organik,  Menueut Hardjowigeno {2003} ssam-asam
organik vang dilepaskan sebagai akibat dekomposisi bahan organik mempercepat
pelapukan mincral vang banvak menpandung hasa-hasa,

Pemberian tzkaran sampah kota belum memberikan pengaruh vang nyvata
wrhadap nilai pEL C organik. N total, P tessedia, KTK, K-dd dan Na-dd Regosol Pasir
lambak Lubuk Buava Kecamatan Kele Tangah, Kota Padang. Tetapi Kalau dilihae
darl angka-zngka terjadi peningkatan pH tanah sebesar 0,17 satuan, | N 1olal sehesar
0.05%, P tersedia sebesar 5,41 ppm, KTK sebesar 3,60, K-dd schesar 0,09 me/[00 g,
Na-dd sebesar 0,16 me/ 100 g serta penueunsn C organik sebesar 0,26 % hila

dibandingkan dengoan tanpa pemberian kompos sampah keta,

3. Hasil Pengamatan Terhadap Tanaman Selada

3a. Pertumbuhan tapaman

Palam penelitian ini, pertumbuban tinggl tansman dismati secara visual dan
direkem dengan fota (Gambar 13,

Pertumbuban tanaman dalam penelitian ini juga dizmati melalui Gnggi lanamaen,
Dari pengamatan tidak ada pengurub interaksi antara pemberian beberapa takaran
kompos sampah keta dan tzkacan pupuk buztan terhadap tingei tanaman selada.

[last] pengamatan tersebot disajikan pada Tabel 3.



Gambar 1. Perlumbuhan  tanaman sclada yang dipengaruhi oleh @karan Kompos
sampah kota (Ky = tanpa BO, Ky = 2.5 ton'ha, K: = 5 tondha, Ko = 11
tontha) dan pupek NPK (P, = tanpa pupuk, Py =25 % R, Pr =50 % R. I,

= |00 % B} pada Regosol saal berurmur 45 hari setelah tanam.



Tabel 3. Pengarub pemberian takaran kompos sampah kota dan takaran pupuk buatan
terhadap tingpi tanaman {em) pada Regosol Pasic lambak Lubuk Buava
Foccamatan Boto Tangah, Kota Padang

: Tukaran Pupuk Buatan
Fompas o

: Fata-rata
(tanhal 1% R 23%R 7i%E  J00%R

---------- FINEZET EANMEN (SN =sammmnaan

0 isav 3767 24.33 3700 33aTA
£ 1633 3767 3200 alhad 342 A
3 4067 1400 41GT 3033 Al aA
1K i3.00 0.0 3835 0.4 I508 A
Rusta-rals .42 34.83a 34338 33754 3313

Anpsp-ongka vang diikudd aleh horaf kel vang sama menuret boris don borat besor vang sama
icnsirul kelons adalah berbeds tdak nvata menorei BT padasoral 3 %

Pada Tabel 5 terlibat bahwa tingei tanaman vang terbaik pada 1akaran kompos
sampah kota 3 ten'ha. Kalau dilibat dari tekaran rekomendast pupuk huatan adaleh
pada terlibat hasil 0 % rekomendasi yeng lebih tingai, Tapt ind kalau dilihat rata-rata
hampir sama untuk semua rekomendasi, karepa tidak berpengaruh nvata.  Ini
dizehabkan karcna ketersedizan unsur hara pada semuoa takatan, baik untuk sampah
kota, maupun rekaomendesi pupuk buglanmasih belum mencukupl kebutuban untuk
pertumbuhan tinggi tanaman unsur hara esensial seperti N, P dan K. Salisbury dan
Ross (1993} menyatzkon babwa jika untwk mencapei kondisi pertumbuhan vang
optimal dalam menenkupi kebutuhan tanaman, dilekukan peningkatan 1ekeran pupuk

vang beracti umuk pertumbehan don hasil tanaman,

3.l Berat Kering tanaman {ipot)

Crari Tabel 4 dapat dikciahui pemberizn kompos sampah kot sehanvak §
o {20z pat) dan 10 tondha (40 o/pot) memberikan rata-rata hasil vang sama, vaity
12,61 gipot, Sementara kalau dilihst dari rekamendasi pupuk buatan vano diberikan
rekemendasi 25% memberikan hasil vang tineoi yailn 13,943 g/pot, Peningkatan berat
kering tanaman ini menumat Thampsen dan Troeh (1978 e Yanto, 1993 bahwa
peimtberian pupuk Urea, 5P-36 dan KCT dapat meningkatkan ketersedizan hara dalam
tamah sehingga laju pengambilan unsur hara oleh @oaman meningkat  dan

merningkatkan beral kering tanaman



Tabel 4. Pengaruh pemberian takaran kompos sumpah kota dan takaran pupuk buatan
terhadap beral kering lwnaman pada Regosel Pasic Jambak Lubuk Buaya
Kecamatan Koto Tangah. Kota Padang

Takuran Pupuk Busatan

kampas ata-rala
itona) 0% R %R 5% R M %5 R

---------- berat Kering [@/pot} semmeeee.
[ Bl |7.22 [2.30 3.2 1138 A
245 [ .07 | .80 9413 il.48 1097 A
3 [ 046 14.35 [3.74 11.89 12481 A
10 [4.76 [ 250 9.849 13.53 1261 A
Rara-rata 122 [3.04 4 1358 11.28a 1ha4

Angha-angka vang ditkuti oleh herod kecil yang sama menures bacis dan berel besae vang sama
mueayrns kelom adalah erbeda tidak neoo mendeur BS) podatacad 3 %

e, Angkutan hara N, P dan K tanaman sclada
Pengaruh pemberian beberapa takaran kompes sampeh kete dan takaran pupuk
buaten erhadap angkutan hara ™, P dan K tanaman selada dapat dilibat pada Tabel 3,

Tabel 30 Pengaruh pembertan takaran kompos sampah kota dan takaran pupuk
buatan terhadap angkutan N, P dan K pada Regesal Pasic Jambak Lubuk
Buaya Kecamatan Kelo Tangsh, Kot Padans

Takaran Pupuk Buatan

kampes [ata-rata
(ran‘hal 0% 25%R TAWR O l00%R
------- — M tanamaon (g/pot) —---------
i [.79 3158 2.55 1.710 241 A
2.3 230 247 .96 258 228 A
5 1.37 | 93 2.07 354 218 A
I} 1.07 .33 204 281 262 A
Pata-rata 20348 I03a R L 2.56a R,
---------- P tanaman (g/pat) —-------
0 037 073 0,53 035 30 A
2.3 4% 0.s] 141 54 LT A
5 043 Q.62 059 0.51 .53 A
11 .64 .33 0.43 0.59 U35 A

Rata-ratz 0% & (a0 a 044 g .49 g Q.52




E{ Takaran Pupuk Buatan
DI P0s Fata-ram

[tendha) % R 23R Ti%k I00D%ER

sessssmmne F TRMAIAN (2 DOL) cmmmmmaaee

] 2,0 5,83 4.1 278 352 A
2.5 393 201z 0 389 371 A
3 354 L6 .04 402 42T A
il [h30 (174 0.4 .40 063 A
Fata-rata 3.00a 4.laa 3.33a 438 a 314

Angka-angka vang ditkul oleh zef kecil vang sama menural bans dan horal besee ving samp
mgnurt katom adelzb berbedn tdak ncata menumat BT podi tarai 3 %a

Pada Tabel 5 terlihat bahwa angkutan hara ™ yvang terbaik pada takaran kompos
sampah kota 1 wndha. Kalaw dilibat dari 1akeran rekomendasi pupuk buatan adalah
pada terlihat hasil 25 % rekomendasi yang lebih tingzi. Sedangkan angkuian hara P
takaran kompos sampah kota 3 dan 10 ton'ha memperlibatkan hasil vang sama yaitu
1,35 pipot. Kalaw dilthat darni takaran rekomendast pupok bustan adalsh pada terfihat
hasil 23 % rekomendasi vang lehih tinggi, Dan angkotan harg K vang terbaik pada
tzkaean kompos sampah kota 3 ton/ha. Kalaw dilibat dari takaran rekomendasi pupuk
buaten adalah pada terlihat kasil O % rekomendasi vana lebih tinggai,

Akar 1anaman selada merupakan sistem akir serahu yvang menyehar dangkal
dekal permukaan tanah schingpa penyerapan unsur hara tidak optimal.  Lakitan
(2000 menvatakan babwa sebagian besar unsur hara yany dibutuhkan tanaman
diserap darl larutan tanal melalui akar: sistem perakaran tanaman dipengaruhi oleh
silat penetis taneman vang bersangkolen, Peningkatan angkutan harg 7 meningkal
sciring meningkatnva takaran kompos sampah kotg karcna pemberian kompos
sampah kota juga dapat mengurangi fiksasi 1" sehingea kandunagn Pelerscdia tanah
dapal meningkat dengan menmgkatnyva kandungan P-tersedia tanah, Hal m sesum
denzan pendapat Husin {1980} bahwa bahan arzanik mampu menaikkan kandungan
P-tersedia dan N-iotal tanah,  Herdjowigeno {2003} batwa peningkatan angkutan P
dan M juga disebabkan karena ada penambahzn pupuk KCI.

Secara kuantitalil dapat difihal penambahan peningkatan angkutan hara K
seiring dengan peningkatan kempos sampah keta. Meoweat Nyakpa er ol (1988

menvatakan bahwa penambiahan B dari bahan arganik baik dari sisa-sisa lanaman



atau howan saneat penting dalam menjaga Kescimbanzan kadar Kedd dalam tamab.
Hal ini dapat mempengaruhi K vang diserap oleh tanaman. Pemberizn pupuk buatan
telzh terjudi peningkatan hara K bila dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk,
walaupun belum memberikan pengaruh vang nvata,  Hal imi disebabkan karena
penambahan pupuk KCI akon meningkatkan serapan hara bagi tanaman Serta juga
meningkatkan angkotan hara K, sehingza K lebil esedia di dalam tanah. Buckman
dan Brady (1982} mengemukakan K penting dalam menambah ketahanan 1anaman
terhadap penvakic dan memperkuat batang schingga tidak mudah rcbah serta
merangsang pertumhuhan akar yang dapet meningkatkan daya seropan hara bag

LInaman.

V. KESIMPITLAN DA SARAN

Dari hasil penelitian, pengaruh pemberinn takaran kompos sampab Kota dan
takaran pupuk buatan X, P dan K terhadap sifat kimia Begesol dan produksi tanaman
selada dapat distimpulkan hahwa:

. Tekaran kompos sampab kot 10 D memberikan basil vang lebih fingzi uniok
peningkatan pH tanah, ™ozl Pogsedia, KTE, Ca-dd, Me-dd, K-3d dan Ma-dd sz
[renurunan O organik:

2. Sevare umum hasil vang baik umivk pectomboban enamas, berar kering. anghutan N, P
dan K tanaman selada adalzh Eompos sempah kota 5 jenda dan 25% rekomendast pupuk
[xznian,

Dari penelitian vang telah dilakukan, maka disarankan tskaran kempas
sampah kota vang diberikan pada tanah Regosol unluk tenaman selada adalal 35
tentha (20 gipot) dengan penchematan pupuk buatan sebanyak 73 %% dari

rekamendasi vang ada.
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